BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah perencanaan karir
adalah proses melalui masa seseorang memilih sasaran karir (posisi di waktu yang akan
datang) dan jalur karirnya (pola pekerjaan yang berurutan yang membentuk Karir).
Sedangkan motivasi kerja adalah penggerak atau pendorong dalam diri seseorang
untuk mau berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik sesuai dengan tugas dan
kewajiban yang telah diberikan kepadanya .

Perencanaan karir sangat berpengaruh pada motivasi kerja karyawan PT.
Tamora Agro Lestari hal ini ditunjukkan dengan sebesar 56,4% pengaruh
perencanaan Kkarir terhadap motivasi kerja karyawan. Perencanaan Kkarir
berpengaruh secara siginifikan terhadap motivasi kerja hal ini dibuktikan dengan
pengujian signifikansi 0,05 dan 2-tailed. Adapun t hitung didapat sebesar 5,200
dan signifikansi 0,000. dimana t hitung lebih > dari t tabel yakni 1,697. Karena
nilai t hitung > t tabel (5,200 >1,697) dan signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa, apabila perencanaan Kkarir
berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan PT. Tamora Agro Lestari maka

prestasi kinerja karyawan PT.Tamora Agro Lestari meningkat dan produktif.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dan setelah peneliti tentang
Pengaruh Perencanaan Karir terhadap Motivasi Kerja Karyawan di PT. Tamora
Agro Lestari, hingga akhirnya penulis dapat menyarankan:

1. Kepada PT. Tamora Agro Lestari, kiranya dapat lebih meningkatkan lagi
pemberian perencanaan karir kepada karyawan PT. Tamora Agro Lestari
agar karyawan lebih termotivasi untuk bekerja.

2. Kepada karyawan PT. Tamora Agro Lestari lebih meningkatkan lagi
kinerja. Dan karyawan PT. Tamora Agro Lestari jangan lagi beranggapan
perencanaan Kkarir hanya berbentuk nasib baik tetapi perencanaan karir itu
sangat berpengaruh pada motivasi kerja yang berdampak pada hasil kinerja

yang baik.



